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1.1 Latar Belakang  
Pada saat ini perkembangan ekonomi di indonesia sangatlah pesat, 
menurut laporan yang diterbitkan melalui worldbank bahwa perekonomian di 
indonesia naik menjadi 5% dari sebelumnya yaitu 4.9%. Untuk menghadapi hal 
tersebut kini perusahaan berlomba – lomba untuk mendaftarkan diri pada Bursa 
Efek Indonesia (BEI). Perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 
akan mendapat keuntungan yaitu bisa menjual saham dan obligasi dalam pasar 
modal guna mendapatkan pasokan dana karena tidak mungkin hanya 
mengandalkan sumber dari internal maupun bank. Menurut daftar yang terdapat 
pada SahamOK  bahwa perusahaan yang listed dari tahun 2012-2016 mengalami 
penambahan emiten. Salah satu syarat untuk mendaftarkan perusahaan pada Bursa 
Efek Indonesia (BEI) yaitu dengan menerbitkan laporan keuangan selama satu 
periode serta dilampirkan laporan audit eksternal. Perusahaan yang telah terdaftar 
dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) memiliki keharusan untuk menyampaikan 
keuangan sebagai bentuk tanggung jawab dari manajemen kepada investor, calon 
investor, kreditur, serta pihak lain yang berkepentingan (puspitasari and latrini, 
2014). Badan Pengawasan Pasar Modal mewajibkan laporan keuangan harus 
diaudit karena merupakan tanggung jawab manajemen kepada pemilik saham 





keuangan sendiri telah menyediakan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja 
perusahaan, dan perubahan posisi keuangan. Sedangkan tugas auditor di sini ialah 
untuk menilai kewajaran atas laporan keuangan di suatu perusahaan. Auditor 
harus memberikan opini audit berdasarkan hasil yang ditemukannya. Hasil dari 
audit mempunyai konsekuensi dan tanggung jawab yang besar, oleh karena itu 
seorang auditor untuk bekerja secara lebih professional sesuai dengan standar 
yang berlaku di Indonesia yaitu International Standar On Auditing (ISA) 
Auditor dalam melaksanakan tugasnya haruslah memenuhi standar 
prosedur yang sudah terdapat pada ISA seperti standar umum atau standar 
pengerjaannya. Seorang auditor memerlukan adanya pemahaman atas struktur 
pengendalian internal untuk merencanakan audit dan menentukan sifat , saat, dan 
lingkup pengujian yang akan dilakukan. Bukti audit yang relevan diperoleh dari 
melalui inspeksi, pengamatan, permintaan keterangan, dan konfirmasi sebagai 
dasar untuk memindai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang 
diaudit. 
Informasi keuangan menjadi bagian yang sangat penting bagi pengguna 
laporan keuangan untuk melihat seberapa jauh kinerja suatu perusahaan. Laporan 
keuangan harus disusun sedemikian rupa agar dapat memenuhi kebutuhan dari 
seluruh pihak yag membutuhkannya (Lianto and Kusuma, 2010), pihak yang 
dimaksudkan yaitu seperti manajemen, pemegang saham, kreditor, dan 
sebagainya yang membutuhkan informasi laporan keuangan. Laporan keuangan 
juga berguna untuk memberikan informasi yang bermanfaat bagi para pengguna 





laporan keuangan yang sudah diaudit dalam penilaian dan evaluasi kinerja 
perusahaan. Laporan keuangan yang diaudit akan meningkakan kehandalannya 
dan para pengguna akan yakin dengan laporan tersebut (Hashim dan Rahman, 
2011)  
Relevan adalah salah satu syarat yang diperlukan dalam laporan keuangan. 
Relevan artinya bahwa informasi keuangan terebut dapat membantu para 
pengguna laporan keuangan dalam membuat keputusan ekonomi (Toding dan 
Wirakusuma, 2013).  Indikator relevan diantaranya adalah ketepatwaktuan 
(timeliness). Laporan keuangan yang tidak tepat waktu dapat mengurangi 
manfaatnya bagi pihak – pihak yang berkepentingan, karena menjadi kurang 
relevan dan andal (Juanita dan Satwiko, 2012). Ketepatan waktu penyajian 
laporan keuangan menjadi tolak ukur keberhasilan perusahaan dalam 
meningkatkan kualitas perusahaan, namun auditor juga memerlukan waktu yang 
cukup lama untuk melakukan audit pada laporan keuangan tersebut. Semakin 
terlambat perusahaan tersebut menyajikan laporan keuangan audit maka akan 
berdampak pada harga saham perusahaan itu karena para pengguna dan pasar 
modal mengalami kendala untuk menentukan nilai dan harga saham. Selain itu, 
para investor dan pengguna laporan keuangan akan menimbulkan spekulasi. Para 
pengguna akan beranggapan bahwa kinerja perusahaan tersebut yang telat 
menyajikan laporan keuangan adalah buruk dan kembali lagi hal itu pastinya juga 
berdampak pada pengambilan keputusan dan harga saham perusahaan tersebut di 
dalam pasar modal, sebaliknya jika perusahaan itu dengan tepat waktu 





akan beranggapan jika perusahaan itu mempunyai kinerja dan kepatuhan yang 
baik. 
Perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal laporan 
auditor independen mengindikasikan lamanya waktu penyelesaian audit yang 
dilakukan oleh auditor, perbedaan ini sering disebut sebagai audit report lag 
(Iskandar dan Trisnawati, 2010). Pada tahun 1996 Badan Pengawasan Pasar 
Modal (BAPEPAM) mengeluarkan lampitran keputusan ketua BAPEPAM Nomor 
keputusan 80/PM/1996 tentang kewajiban penyampaian laporan keuangan berkala 
yang mewajibkan kepada seluruh perusahaan go public untuk menyampaikan 
laporan keuangan dengan disertai laporan audit independen paling lambat yaitu 
120 hari sejak tanggal laporan keuangan tahunan.Namun sejak tanggal 30 
september 2003 BAPEPAM mengubah peraturan menjadi dengan mengeluarkan 
peraturan Bapepam nomor X.K.2 lampiran keputusan Ketua BAPEPAM dan LK 
nomor KEP-36/PM/2003 tentang kewajiban penyampaian laporan keuangan 
berkala. Bapepam mewajibkan setiap perusahaan public yang terdaftar di pasar 
modal wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan dengan disertai laporan 
auditor independen paling lambat pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal 
laporan keuangan tahunan. Pada tahun 2016 Otoritas Jasa Keuangan telah 
memperbarui peraturan tersebut melalui peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 
29/POJK.04/2016 tentang laporan tahunan emiten atau perusahaan publik pada 
BAB III pasal 7 mengatakan bahwa perusahaan publik wajib menyampaikan 
laporan tahunan yang telah di audit kepada OJK paling lambat pada akhir bulan 





Pembaharuan peraturan tersebut dimaksudkan agar perusahaan 
mengeluarkan dan melaporkan laporan keuangan audit lebih cepat dan akurat 
kepada calon investor. Selain itu tujuan diberlakukan peraturan baru yaitu agar 
pasar modal indonesia dapat bersaing dengan pasar modal international mengingat 
pada zaman sekarang pertumbuhan ekonomi di dunia semakin hari semakin cepat, 
oleh karena itu pasar modal indonesia berupaya membuat kebijakan untung 
bersaing di dunia internasional.  
Audit Report Lag laporan keuangan dapat terjadi dengan alasan karena 
perusahaan tersebut telat menyajikan laporan keuangan sehingga auditor menjadi 
terlambat untuk menyampaikan laporan auditnya, atau memang auditor sulit 
menemukan bukti – bukti audit yang membuat lamanya publikasi laporan audit, 
dan bahkan bisa juga karena auditor sengaja memperpanjang masa audit dengan 
menunda untuk menyelesaikannya dengan alasan tertentu.  
 Tahun 2013 terdapat 52 Emiten yang terlambat menyampaikan laporan 
keuangan auditan yang berakhir per 31 Desember 2012. BEI mengungkapkan 
bahwa batas waktu penyampaian laporan keuangan auditan per 31 Desember 2012 
adalah pada tanggal 1 april 2013, namun berdasarkan catatan masih ada sebanyak 
52 emiten yang belum menyampaikan laporan keuangan auditannya hingga 1 april 
2013. Tiga emiten diantaranya telah menyampaikan penyebab terlambatnya 
penyampaian laporan keuangan auditan yakni PT Berau Coal Energy Tbk 
(BRAU), PT Eterindo Wahanatama Tbk (ETWA), dan PT Berlian Laju Tanker 





keterlambatan pengumpulan laporan keuangan audit.(www.bisnis.com, 
07/04/2013) 
Pada tahun 2016 BEI mengungkapkan bahwa telah memberi denda dan 
menghentikan sementara perdagangan saham (suspensi) kepada 18 perushaan 
yang tercatat karena telat dan belum menyampaikan laporan keuangan audit 
periode 31 desember 2015. Pelaksana Harian Kepala Penilaian Perusahaan Group 
! BEI, Adi Pratomo Aryanto mengatakan “Bursa telah memberikan peringatan 
tertulis dan denda senilai Rp150 juta kepada perusahaan tercatat yang terlambat 
menyampaikan laporan keuangan auditan per 31 Desember 2015 dan belum 
membayar denda atas keterlambatan penyampaian keuangan yang dimaksud.” 
(www.cnnindoneisa.com, 30/06,2016). BEI mencatat bahwa 18 emiten yang 
belum menyampaikan laporan keuangan auditan periode 31 Desember 2015 yaitu 
antara lain PT. Benakat Integra Tbk (BIPI), PT Borneo Lumbung Energi dan 
Metal (BORN), PT Berau Coal Energy Tbk (BRAU), PT Bakrie Telecom Tbk 
(BTEL), PT Buana Listya Tama Tbk (BULL), PT Bumi Resources Tbk (BUMI), 
PT Bakrieland Development Tbk (ELTY), PT Energi Mega Persada Tbk (ENRG), 
PT Eterindo Wahanatama Tbk (ETWA), PT Global Teleshop (GLOB), PT 
Capitalinc Teleshop Tbk (MTFN), PT Skybee Tbk (SKYB), PT Trikomsel Oke 
Tbk (TRIO), PT Inovisi Infracom Tbk (INVS), PT Permata Prima Sakti Tbk 
(TKGA), PT Garda Tujuh Buana Tbk (GTBO), PT Sekawan Inipratama Tbk 
(SIAP), dan PT Siwani Makmur Tbk (SIMA) 
 Pada tahun yang sama pula yaitu 2016 BEI menyatakan bahwa masih 





interm per 31 maret 2016. Kepala Penilaian Perusahaan BEI I Gede Nyoman 
Yetna dalam keterbukaan informasinya mengatakan bahwa Bursa Efek Indonesia 
telah mengentikan sementara atau suspensi perdagangan saham 14 emiten terkait 
keterlambatan penyampaian laporan keuangan audit Mengacu pada ketentuan 
II.6.4 Peraturan Nomor I-H tentang sanksi, Bursa Efek Indonesia berhak malukan 
suspensi apabila mulai kalender 91 sejak batas waktu penyampaian laporan 
keuangan. Selain memberikan suspensi, Bursa Efek Indonesia (BEI) juga 
memberikan denda sebesar 150juta dan peringatan tertulis III sesuai ketentuan 
II.6.3 Peraturan Nomor 1-H. Perusahaan yang terlambat dan belum membayar 
denda yaitu antara lain PT Borneo Lumbung Energi dan metal Tbk (BORN), PT 
Berau Coal Energi Tbk (BRAU), PT Bakrie Telecom Tbk (BTEL), PT Bumi 
Resources Tbk (BUMI), PT Bakrieland Development Tbk (ELTV), PT Global 
Teleshop Tbk (GLOB), PT Inovisi Infracom Tbk (INVS), PT Capitalinc 
Investment Tbk (MTFN),PT Skybee Tbk (SKYB), PT Permata Prima Sakti Tbk 
(TKGA), PT Trikomsel Oke Tbk (TRIO), PT Garda Tujuh Buana Tbk (GTBO), 
PT Sekawan Intipratama Tbk (SIAP), PT Siwani Makmur Tbk ( SIMA) 
 Berbagai penelitian terdahulu telah membahas tentang faktor – faktor yang 
membuktikan audit report lag pada perusahaan, Indriyani dan Supriyati (2012), 
juanita dan satwiko (2012), Sari dan Priyadi (2016), Iskandar dan Trisnawati 
(2010) menyatakan beberapa faktor yang dapat menyebabkan lamanya audit 
report lag yaitu antara lain ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, opini 





Opini audit menurut kamus besar akuntansi merupakan laporan yang 
diberikan oleh seorang akuntan publik terdaftar sebagai hasil dari penelitiannya 
atas kewajaran laporan keuangan. Opini wajar tanpa pengecualian (unqualified 
opinion) akan menjadi berita baik (good news) dan sebaliknya jika perusahaan 
mendapat opini selain wajar tanpa pengecualian akan menjadi bad news karena 
pasti ada ketidak wajaran di dalam laporan keuangan tersebut atau auditor tidak 
bisa menemukan informasi yang dibutuhkan dan nantinya dapat mengurangi 
kepercayaan dari investor. Hal ini terjadi karena pemberian opini unqualified 
tersebut melibatkan negoisasi klien, konsultasi dengan partner audit senior 
(Apriyani, 2015). Hasil penelitian mengenai opini auditor yang dilakukan 
sebelumnya, Iskandar dan Trisnawati (2010), Sumartini dan Widhiyani (2014), 
Lucyanda dan Nura'ni (2013) mengatakan bahwa opini audit tidak memiliki 
pengaruh terhadap audit report lag. Sedangkan Che-Ahmad dan Abidin (2008), 
Aryaningsih dan Budiartha (2014) menyatakan bahwa opini audit memiliki 
pengaruh terhadap audit report lag.  
Faktor berikutnya yaitu komite audit. Komite audit merupakan sebuah 
komite yang dibentuk oleh dewan komisaris dengan bertujuan untuk membantu 
komisaris independen dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab pengawasan 
dalam pelaporan keuangan (Apriyani, 2015). Komite audit bertugas untuk 
memantau perancanaan dan pelaksanaan kemudian mereka mengevaluasi hasil 
audit guna menilai kelayakan dan kemampuan pengendalian internal termasuk 
proses penyusunan laporan keuangan (Haryani dan Wiratmaja, 2014). Auditor 





mempertanggung jawabkan laporan opini audit, oleh karena itu auditor perlu watu 
yang cukup lama untuk memberikan hasil yang sempurna dan ini berdampak pada 
audit report lag. Berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
55/POJK.04/2015 tentang pembentukan dan pedoman pelaksanaan kerja komite 
audit mengatakan bahwa seluruh perusahaan go public diwajibkan untuk 
membuat komite audit paling tidak beranggotakan 3 orang yang terdiri atas satu 
orang sebagai ketua dan dua orang lainnya sebagai anggota komite audit. Hasil 
penelitian mengenai komite audit sebelumnya, Mohamad-Nor et al. (2010), 
Toding dan Wirakusuma (2013) menyatakan bahwa komite audit tidak 
berpengaruh terhadap audit report lag sedangkan Angruningrum dan Wirakusuma 
(2013), Haryani dan Wiratmaja (2014) menyatakan bahwa komite audit 
berpengaruh signifikan terhadap audit report lag 
Umur Perusahaan merupakan lamanya perusahaan tersebut beroperasi. 
Lamanya perusahaan beroperasi atau berdiri mengindikasikan bahwa perusahaan 
tersebut mempunyai tenaga kerja yang sudah berpengalaman dalam kinerjanya. 
Perusahaan yang mempunyai umur lebih lama dinilai lebih mampu dan terampil 
dalam mengumpulkan, memproses, dan menghasilkan informasi yang diperlukan 
karena telah mempunyai banyak pengalaman (Witjaksono dan Silvia, 2014). 
Saemargani dan Mustikawati (2015), Lianto dan Kusuma (2010) menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara umur perusahaan terhadap audit report 
lag, sedangkan Kadir (2011), Witjaksono dan Silvia (2014) mengatakan bahwa 





membuktikan bahwa lamanya umur perusahaan tidak menjamin bahwa waktu 
audit semakin pendek. 
Berdasarkan hasil sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
terdapat hasil yang berbeda dan tidak signifikan mengenai faktor yang 
mempengaruhi audit report lag. Penelitian ini dilakukan guna menguji kembali 
faktor – faktor yang mempengaruhi audit report lag dengan menggunakan 
variabel opini audit, komite audit , dan umur perusahaan dari latar belakang yang 
sudah dijelaskan sebelumnya dan dari hasil penelitian yang berbeda serta tidak 
signifikan maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris 
dari Pengaruh Opini Audit, Komite Audit, Umur Perusahaan Terhadap 
Audit Report Lag Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2011 - 2016 . Penelitian ini di harapkan dapat membantu 
perusahaan untuk mengetahui faktor – faktor yang berpengaruh terhadap audit 
report lag, sehingga nantinya perusahaan bisa dengan tepat dalam menyampaikan 
laporan keuangan auditnya di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
 
1.2 Rumusan Penelitian  
Bedasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat ditentukan 
perumusan masalah dalam Audit Report Lag : 
1. Apakah Opini Auditor memiliki pengaruh terhadap audit report lag pada 
perusahaan yang terdaftar di bursa efek indonesia 
2. Apakah Komite Audit memiliki pengaruh terhadap audit report lag pada 





3. Apakah Umur Perusahaan memiliki pengaruh terhadap audit report lag 
pada perusahaan yang terdaftar di bursa efek indonesia 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dijelaskan maka penelitian ini 
diakukan dengan tujuan menguji : 
1. Opini Audit memiliki pengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan 
yang terdaftar di bursa efek indonesia 
2. Komite Audit memiliki pengaruh terhadap audit report lag pada 
perusahaan yang terdaftar di bursa efek  
3. Umur Perusahaan memiliki pengaruh terhadap audit report lag pada 
perusahaan yang terdaftar di bursa efek indonesia 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak 
antara lain : 
1. Bagi Auditor : untuk mengetahui faktor – faktor yang dapat menyababkan 
audit report lag. Sehingga auditor bisa meningkatkan performa kerjanya 
agar tidak terjadi terlambatnya dalam mengaudit laporan keuangan 
2. Bagi Akademisi : Untuk memberikan penjelasan terhadap faktor – faktor 
yang mempengaruhi audit report lag dan menjadi tambahan pengetahuan 





3. Bagi peneliti : hasil penelitian ini nantinya bisa dijadikan pedoman untuk 
menyusun penelitian lain mengenai audit report lag 
 
1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan mengenai Latar Belakang Masalah, Perumusan 
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika 
Penulisan Skripsi. 
BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai Penelitian Terdahulu, 
Landasan Teori Penelitian, Kerngka Pemikiran, dan Hipotesis 
Penelitian 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini akan menguraikan tentang prosedur atau cara untuk 
mengetahui sesuatu dalam penelitian ini dengan menggunakan 
langkah-langkah yang sistematis. Isi dari bab ini meliputi: Rancangan 
Penelitian, Batasan Penelitian, Identifiksi Variabel, Definisi 
Operasional dan Pengukuran Variabel, Populasi, Sampel, dan Teknik 








BAB IV : GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
Pada bab ini akan diuraikan mengenai gambaran subyek penelitian, 
analisis data, serta pembahasan dari hasil penelitian  
BAB V : PENUTUP 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan, keterbatasan 
penelitian, dan saran. 
 
